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ABSTRAK 

 

Siti Nur Shoffinatul Fauziah, 2017, Home Industri dan Perubahan 

Sosial (Studi Tentang Kerajinan Gerabah dan Perubahan Masyarakat di Desa 

Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro), “Skripsi Program Studi 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya.” 

Kata Kunci: Home Industri, Perubahan Sosial 

Penelitian ini membahas mengenai bentuk-bentuk Perubahan Sosial 

adanya Home Industry kerajinan gerabah dan bagaimana dampak adanya 

perubahan sosial yang terjadi di Desa Rendeng Kecamatan Malo Kabupaten 

Bojonegoro. Home industri adalah suatu perusahaan perseorangan atau bisnis 

kecil, bentuk perusahaan perseorangan adalah bentuk yang dipandang paling 

sesuai. 

Penelitian ini menggunakan metode deskripstif kualitatif, teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, dan wawancara mendalam. Penelitian 

ini peneliti menggunakan pendekatan teori Perubahan Sosial dan Gerakan Sosial 

milik Piotr Sztompka. Ada dua hasil penelitian yang bisa dipaparkan oleh peneliti 

antara lain :  

Pertama, bentuk perubahan sosial dengan adanya home industry kerajinan 

gerabah pada masyarakat berupa perubahan disektor ekonomi keluarga, sosial- 

budaya, agama dan pendidikan. Dimana perubahan sosial tersebut menjadi 

signifikan dan saling berkaitan satu sama lain. Contoh yang paling mendasar yaitu 

meningkatnya perekonomian masyarakat Desa Rendeng yang ditandai dengan 

berbagai macam kemandirian ekonomi dan peningkatan hasil perekonomian 

keluarga pengrajin gerabah baik untuk memenuhi kebutuhan primer maupun 

sekunder.  

Kedua; ada dua jenis dampak perubahan sosial, berupa dampak positif dan 

juga dampak negatif. 1). Dampak positif meliputi kesejahteraan masyarakat di 

Desa Rendeng dibuktikan dengan meningkatnya perekonomian warga, serta 

terpenuhinya sandang, pangan, juga papan. Terpenuhinya fasilitas kesehatan yang 

baik, serta terpenuhinya fasilitas pendidikan yang memadai untuk anak didik 

pengrajin gerabah. 2). Dampak negatif yang terjadi pada tingkat religiusitas 

masyarakat menjadi semakin menurun, serta gaya hidup masyarakat yang semakin 

menjadi konsumtif. Hal ini tentunya akan berdampak buruk bagi perekonomian 

masyarakat ke depannya. 

 

 


